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ABSTRAK 

Penyakit scabies dapat disebabkan oleh jamur, virus, kuman, parasit hewan dan lain-lain. Tujuan 
penelitian adalah Menganalisis Pengaruh Peer Group Terhadap Kepatuhan Kontrol dan Kondisi 
Luka Scabies Di Pondok Putra Damanhuri Romly. Desain penelitian ini menggunakan Pra 
Exsperimental One Group Pre-Post Test Desain. Teknik pengambilan sampel Purposive Sampling. 
Populasi penelitian ini adalah Semua santri Putra Pondok Damanhuri Romly yang berjumlah 80 
santri dalam 3 bulan terakhir yang menderita scabies (Januari s.d Maret 2025). Dan sampel 
penelitian sebanyak 67 santri di Pondok Putra Damanhuri Romly. Analisis yang digunakan 
analisis Wilcoxon dengan alat ukur menggunakan kuesioner dan lembar observasi. Berdasarkan 
hasil penelitian sebagian besar responden sebelum dilakukan Peer Group memiliki kategori 
kepatuhan kurang patuh dan setelah dilakukan Peer Group menjadi patuh yaitu sebanyak 52 
responden (77,6%) dan sebagian besar sebelum dilakukan Peer Group miliki kategori Kondisi 
Luka Scabies berat dan setelah dilakukan Peer Group menjadi kategori Kondisi Luka Scabies 
ringan yaitu sebesar 43 responden (64,2%). Dari analisis bivariat dengan uji Wilcoxon didapatkan 
nilai -value= 0,000 < α = 0,05 yang artinya Ada Pengaruh Peer Group Terhadap Kepatuhan 
Kontrol dan Kondisi Luka Scabies di Pondok Putra Damanhuri Romly Pajarakan Probolinggo. 
Pendekatan peer group dapat meningkatkan kepatuhan kontrol dan kondisi luka scabies yang 
lebih baik serta efektif khususnya dilingkungan pondok pesantren.  
 
Kata kunci : Peer Group, Kepatuhan Kontrol, Kondisi Luka Scabies  
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1. PENDAHULUAN 
Penyakit scabies merupakan 

penyakit berbasis lingkungan dan 
perilaku seperti penyakit kulit masih 
merupakan masalah kesehatan yang juga 
dapat ditemukan di Pondok Pesantren 
(Dewi, 2019). Penyakit scabies dapat 
disebabkan oleh jamur, virus, kuman, 
parasit hewan dan lain-lain (Samino et 
al., 2021).Pencegahan perilaku pada 
penyakit scabies di pondok pesantren 
dapat dilakukan dengan kesadaran akan 
kebersihan diri, menghindari kontak 
langsung ataupun tidak langsung dengan 
penderita scabies, tidak menggunakan 
barang secara bersamaan, akan tetapi 
anak pesantren suka/gemar bertukar, 
pinjam meminjam pakaian, handuk, 
sarung, bahkan bantal guling dan 
kasurnya kepada sesama santri, sehingga 
disinilah faktor penyebab penyakit 
mudah tertular dari satu santri ke santri 
yang lainnya.(Ridwan 2019). 

Di Propinsi Jawa Timur terdapat 
72.500 (0,2%) dari jumlah penduduk 
36.269.500 (99,8%) jiwa yang menderita 
scabies. prevalesi scabies di jawa timur 
pada tahun 2009 sebesar 10,37%, tahun 
2010 sebesar 18,20%, dan pada tahun 
2011 sebesar 20,05% (Efendi, et.all. 2020). 
Berdasarkan data dinas kesehatan 
probolinggo didapatkan jumlah scabies 
10.296 (2,25%) kasus di tahun 
2020.Berdasarkan data kunjungan santri 
Klinik Hafshawaty di Pondok Putra 
Pesantren Damanhuri Romly dari 70 
santri baru didapatkan 50 santri yang 
mengalami scabies di tahun 2024 dan 
didapatkan sebanyak 15 orang yang 
mengalami luka scabies dengan kondisi 
kategori berat di tahun 2025, Upaya 
pencegahan skabies dapat dilakukan 
melalui pendidikan kesehatan mengenai 
penyebab, cara penularan, dan cara 
pencegahan penyakit scabies, sehingga 
santri bisa memahami dan mengerti 
dalam melakukan perilaku pencegahan 
terkait scabies. pencegahan yang dapat 

dilakukan seperti: meningkatkan 
kebiasaan buruk melalui dari kebersihan, 
baik itu kebersihan diri maupun 
lingkungan sekitarnya. (Kemenkes RI, 
2018).Namun dengan metode Edukasi 
tersebut santri tidak ada perbaikan 
kondisi luka scabies,Oleh karena itu pada 
penelitian ini,peneliti memberikan salah 
satu upaya dalam bentuk pendekatan 
Peer group. Peer group dapat dilakukan 
untuk meningkatkan pengetahuan santri 
yaitu dengan pendekatan teman sebaya 
dalam memberikan edukasi tentang 
kepatuhan control dan kesembuhan luka 
scabies. 
2. METODE  
Desain penelitian ini adalah Pra 
Exsperimental One Group Pre-Post Test 
Desain. Pra Exsperimental One Group 
Pre-Post Test Desain adalah Salah satu 
bentuk desain penelitian 
praeksperimental yang digunakan untuk 
mengukur perubahan sebelum dan 
sesudah suatu intervensi atau perlakuan 
dalam satu kelompok tanpa adanya 
kelompok kontrol. (Nursalam, 2020). 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
Seluruh santri di Pondok Putra 
Damanhuri Romly yang menderita 
scabies yang berjumlah 80 santri dalam 
3 bulan terakhir yang menderita scabies 
(Januari s.d Maret 2025), Dalam 
penelitian ini menggunakan cara 
pengambilan sampel menggunakan non 
probability sampling, dengan 
menggunakan metode Purposive 
sampling, sehingga jumlah sample 
penelitian ini Adalah 67 responden, 
dengan penarikan Kesimpulan Jika p 
value ≤ 0,05 maka H1 diterima, H0 
ditolak 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel 5.1 Distribusi berdasarkan  Usia 

 
Tabel 5.2 Gambaran Responden 
Berdasarkan Kelas 

 
 
Tabel 5.3 Distribusi Berdasarkan Lama 
Tinggal di Pondok 

 
Tabel 5.4 Distribusi  Berdasarkan hasil 
pengukuran perilaku kepatuhan kontrol 
sebelum dilakukan Peer Group 

 
Tabel 5.5 Distribusi  Berdasarkan hasil 
pengukuran perilaku kepatuhan kontrol 
Setalah dilakukan Peer Group  

 
 

5.6 Karakteristik berdasarkan hasil 
pengukuran kondisi luka sebelum 
dilakukan Peer Group 

 
 

5.7 Karakteristik berdasarkan hasil 
pengukuran perilaku kondisi luka scabies 
setelah dilakukan Peer Group 

 
 
5.8 Tabulasi Silangan Kepatuhan 
Kontrol sebelum dan setelah Peer Group  

 
Berdasarkan tabel 5.8 didapatkan 

sebagian besar responden sebelum 
dilakukan Peer Group memiliki kategori 
kepatuhan kurang patuh dan setelah 
dilakukan Peer Group menjadi patuh 
yaitu sebanyak 52 responden (77,6%), 
Dari hasil uji SPSS dengan uji analisis 
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wilcoxon didapatkan p = 0,000 < α=0,05. 
Sehingga dapat disimpulkan H1 diterima 
artinya ada pengaruh Peer Group 
Terhadap Kepatuhan Kontrol Di Pondok 
Putra Damanhuri Romly Pajarakan 
Probolinggo 
 
5.9 Tabulasi Silangan Kondisi Luka 
Scabies sebelum dan setelah Peer Group 

 
Berdasarkan tabel 5.9 didapatkan 

responden sebagian besar sebelum 
dilakukan Peer Group miliki kategori 
Kondisi Luka Scabies berat dan setelah 
dilakukan Peer Group menjadi kategori 
Kondisi Luka Scabies ringan yaitu 
sebesar 43 responden (64,2%) dan 
sebagian kecil sebelum dilakukan Peer 
Group miliki kategori Kondisi Luka 
Scabies sedang dan setelah dilakukan 
Peer Group tetap kategori Kondisi Luka 
Scabies sedang yaitu sebesar 1 responden 
(1,5%). Dari hasil uji SPSS dengan uji 
analisis wilcoxon didapat didapatkan 
nilai p = 0,000 < α=0,05. Sehingga dapat 
disimpulkan H1 diterima artinya ada 
pengaruh Peer Group Terhadap Kondisi 
Luka Scabies Di Pondok Putra 
Damanhuri Romly Pajarakan 
Probolinggo. 

 
Pembahasan  
Perilaku kepatuhan kontrol sebelum 
diberikan peer group  

Berdasarkan fakta dilapangan dan 
hasil analisis penelitian pada tabel 5.4 
didapatkan bahwa nilai perilaku 
kepatuhan kontrol luka scabies sebelum 
dilakukan Peer Group dengan kategori 
Kurang patuh sebanyak 52 responden 
(77,6 %) dan sebagian kecil responden 
memiliki perilaku kepatuhan kontrol 
sebelum dilakukan Peer Group dengan 
kategori patuh sebanyak 15 responden 
(22,4%). Perilaku santri sebelum 
dilakukan peer group masih dikatakan 
kurang patuh karena merasa tidak perlu 
berkonsultasi kepada dokter atau tenaga 
medis yang bersangkutan dan tidak 
pernah mengikuti jadwal kontrol yang 
disarankan oleh dokter atau tenaga medis 
lainnya,sehingga mempengaruhi 
kesembuhan luka scabies.Menurut 
Khusnuddin (2020). 

Kurangnya kesadaran santri untuk 
rutin kontrol luka scabies serta perilaku 
yang tidak menghiraukan anjuran dokter 
untuk kontrol dan rawat luka sangat 
berpengaruh terhadap kesembuhan 
pasien.Peer Group dan Kepatuhan 
kontrol harus diperbaiki dan 
ditingkatkan dalam hal nyata sehingga 
dari pengetahuan santri tentang Peer 
Group dan kepatuhan kontrol luka 
scabies yang baik dapat membuat pola 
kebiasaan hidup yang baik dan sehat 
terkait penyakit skabies (Yunita, 2015). 
Sehingga perlu dilakukan pencegahan 
scabies melalui pendidikan kesehatan 
personal hygiene dengan metode Peer 
Group dan diiringi pendampingan agar 
santri dapat mengerti dan memahami 
serta dapat mengaplikasikan bagaimana 
cara agar terhindar dari penyakit scabies 
diantaranya dengan cara memperbaiki 
perilaku patuh kontrol untuk pencegahan 
terhadap scabies. 
Perilaku Kepatuhan Kontrol setelah 
dilakukan peer group 
Berdasarkan tabel 5.3 didapatkan nilai 
perilaku pencegahan scabies setelah 
dilakukan Peer Group di dapatkan nilai 
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perilaku kepatuhan kontrol tergolong 
Patuh yaitu sebanyak 67 responden 
(100%) Dalam hal ini sesuai dengan 
penelitaian Idris, Irma Suryani, Dkk. 
(2020) menyatakan bahwa presentase 
pengetahuan responden mengalami 
peningkatan setelah diberikan 
penyuluhan melalui teman sebaya atau 
sesama teman mengenai penyakit scabies 
dan penangannya. Pendidikan kesehatan 
adalah upaya untuk mempengaruhi dan 
mengajak orang lain agar melaksanakan 
perilaku sehat. 

Diskusi kelompok yang dilakukan 
memungkinkan adanya saling tukar 
informasi, motivasi, dan dukungan sosial 
antar anggota kelompok sehingga 
menumbuhkan kesadaran pentingnya 
menjaga kebersihan diri dan lingkungan 
sebagai upaya pencegahan scabies. Selain 
itu, pendekatan Peer Group juga dinilai 
relevan karena materi yang disampaikan 
dapat dikaitkan langsung dengan 
pengalaman sehari-hari responden, 
sehingga perilaku yang terbentuk lebih 
bersifat aplikatif dan bertahan lama. 
Temuan ini menegaskan bahwa 
intervensi berbasis kelompok sebaya 
memiliki potensi besar dalam 
meningkatkan kepatuhan perilaku 
pencegahan penyakit berbasis 
lingkungan seperti scabies. 
Analisa Pengaruh Peer Group Terhadap 
Kepatuhan Kontrol dan Kondisi Luka 
Scabies Di Pondok Putra Damanhuri 
Romly Pajarakan Probolinggo 
Berdasarkan hasil penilitian didapatkan 
ada Pengaruh Peer Group Terhadap 
Kepatuhan Kontrol Luka Scabies di 
Pondok Putra Damanhuri Romly 
Pajarakan Probolinggo dengan nilai P-
value=0,000< α=0,05. Perilaku patuh 
kontrol dengan metode Peer Group telah 
dilakukan dengan baik namun dari 67 
santri , terdapat 15 santri yang 
perilakunya masih dalam kategori 
kurang, hal ini disebabkan karna santri 
tersebut masih berusia 12 tahun sehingga 

kurangnya kesadaran santri tentang 
pentingnya Kepatuhan kontrol dan 
kondisi luka scabies,personal hyigien 
yang kurang baik dan kurang 
kooperatifnya santri, fasilitas yang 
disediakan, kuarangnya memahami dan 
meperhatikan, santri sering 
mengabaikan kebiasaan hyigien yang 
baik, kurangnya kemauan santri untuk 
melakukan kontrol, sehingga santri 
tersebut setelah dilakukan Peer Group di 
pondok putra Damanhuri Romly 
Pajarakan Probolinggo masih dalam 
ketogori kurang. 
Hasil dari penelitian ini yaitu 
pengetahuan dan perilaku patuh kontrol 
luka scabies dan melalui teman sebaya 
atau peer group mengalami peningkatan 
setelah mendapatkan promosi kesehatan 
namun ada beberapa komponen dari 
perilaku yang akan sulit mengalami 
perubahan sekalipun telah mendapatkan 
promosi kesehatan misalnya nilai-nilai, 
ada istiadat dan budaya yang berlaku 
dimasyarkat (Lawrence Gree 2019). 
Melalui edukasi melalui teman sebaya 
diharapkan bisa meningkatkan 
pengetahuan santri dan dapat 
mempengaruhi perilaku santri (Dewi & 
Caesar, 2019). Sehingga didapatkkan 
pengaruh yang signifkan dalam 
penelitian ini dimana santri sebelum 
dilakukan pendidikan kesehatan berupa 
peer group dan kepatuhan kontrol luka 
scabies,perilaku patuh kontrol luka 
scabies memiliki perilaku kurang dalam 
perihal kontrol luka. Pendidikan 
kesehatan tentang peer group dan 
kepatuhan kontrol luka scabies dapat 
memberikan efek positif kepada setiap 
santri dimana santri mampu 
memperbaiki perilaku dalam kepatuhan 
kontrol luka scabies. 
4. KESIMPULAN 

1) Perilaku kepatuhan kontrol 
sebelum diberikan peer group 
sebagian besar responden 
memiliki kategori kurang patuh 
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sebanyak 52 responden (77,6%), 
dan sebagian kecil responden 
memiliki perilaku kepatuhan 
kontrol sebelum diberikan peer 
group dengan kategori patuh 
sebanyak 15 responden (22,4%). 
7.1.2  

2) Perilaku kepatuhan kontrol 
setelah dilakukan pendidikan 
kesehatan semua responden 
memiliki kategori patuh yaitu 67 
responden (100%). 7.1.3  

3) Pengukuran kondisi luka sebelum 
dilakukan Peer Group Pada Santri 
Putera Pondok Damanhuri Romly 
sebagian besar responden 
memiliki kondisi luka scabies 
berat sebanyak 52 responden 
(77,6%), dan sebagian kecil 
responden memiliki kondisi luka 
scabies dengan kategori ringan 
sebanyak 15 responden (22,4%),. 
7.1.4  

4) Karakteristik berdasarkan hasil 
pengukuran perilaku kondisi luka 
scabies setelah dilakukan Peer 
Group Pada Santri Putera Pondok 
Damanhuri Romly sebagian besar 
responden memiliki kondisi luka 
ringan yaitu 55 responden (82,1%) 
dan sebagian kecil sedang yaitu 7 
responden (7,5%).  

5) Ada Pengaruh Peer Group 
Terhadap Kepatuhan Kontrol dan 
Kondisi Luka Scabies di Pondok 
Putra Damanhuri Romly 
Pajarakan Probolinggo dengan 
hasil P-value= 0,000 < α = 0,05 
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